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ABSTRACT 

Practically, 20-40% of construction failures occur in the execution phase, whereby most of the risks depend on the 

performance of the contractor. Quality control is a system related to technical activities that are measured and 

controlled to ensure the results being produced conform to the specification. The purpose of this work is to study the 

implementation of quality control in construction companies in the construction project of Sky House apartment in 

Alam Sutera, such that it was observed whether the quality control had been implemented appropriately. In this study, 

the main information came from the field study, and the supporting data came from the interviews of quality assurance 

inspector from the contractor. The interview was to obtain the factual information about the quality assurance in the 

project. This study uses observation and information gathering from the site to investigate the quality control 

implementation of the Sky House Alam Sutera apartment project. 
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ABSTRAK 

Dalam praktiknya, sekitar 20-40% kegagalan konstruksi terjadi pada tahap pelaksanaan dengan sebagian besar resiko 

kegagalan bergantung pada pekerjaan kontraktor. Kontrol kualitas adalah sistem yang terkait dengan operasi teknis, 

pengukuran dan kontrol untuk memastikan bahwa produk yang diproduksi memenuhi spesifikasi yang ditentukan. 

Tujuan dari makalah ini adalah untuk menyelidiki penerapan pengendalian kualitas di perusahaan konstruksi pada 

proyek pembangunan perumahan Sky House Alam Sutera sehingga dapat dilihat apakah penerapan kendali mutu 

tersebut diterapkan dengan baik. Dalam penelitian ini, informasi dasar diperoleh dari studi lapangan, sedangkan data 

sekunder diperoleh dengan mewawancarai pengawas mutu (dari pihak kontraktor). Tujuan wawancara yaitu untuk 

memperoleh keterangan faktual tentang pelaksanaan proyek di lapangan. Penelitian ini menggunakan metode 

pengamatan dan pengumpulan informasi dari lapangan untuk melakukan penelitian tentang konsistensi quality control 

dalam pelaksanaan proyek pembangunan perumahan Sky House Alam Sutera. 

Kata kunci: quality control; proyek; sky house alam sutera 

1. PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Quality Control adalah kegiatan yang digunakan untuk menjaga dan memverifikasi bahwa kualitas produk yang 

diproduksi sesuai dengan produk yang ditentukan (Assuari, 1993). Kualitas produk dan jasa yang memenuhi 

persyaratan atau kebutuhan pelanggan dapat dicapai melalui penerapan manajemen mutu yang lebih dikenal dengan 

istilah quality control. Proses pemeriksaan kualitas merupakan rangkaian prosedur dan persyaratan yang harus dilalui 

dan dipenuhi dalam setiap proses produks dari awal sampai akhir. Kontrol kualitas adalah serangkaian kegiatan yang 

terintegrasi secara efektif, dengan bantuan yang memungkinkan untuk mengembangkan, memelihara, dan 

meningkatkan kualitas berbagai kegiatan bisnis (seperti produk atau layanan) seekonomis mungkin, dan pada saat 

yang sama memuaskan kepuasan. pelanggan (Mockler, 1972). 

Proses pengendalian mutu menurut dapat diuraikan menjadi beberapa langkah: 

1. Tentukan tujuan utama proyek adalah untuk menghasilkan fasilitas dalam batasan anggaran, jadwal, dan 

kualitas yang ditentukan. 
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2. Lingkup kegiatan untuk memperjelas tujuan, maka ruang lingkup proyek harus didefinisikan lebih lanjut, 

yaitu dalam hal ukuran, batasan dan jenis pekerjaan yang diperlukan untuk memenuhi ruang lingkup umum 

proyek. 

3. Standar dan kriteria untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien, perlu dikembangkan suatu standar atau 

spesifikasi yang digunakan sebagai acuan untuk membandingkan dan menganalisis pekerjaan. 

4. Perancangan sistem informasi dalam proses manajemen proyek perlu ditekankan bahwa diperlukan suatu 

sistem pendataan dan pendataan yang menghasilkan informasi yang akurat, cepat dan akurat. Sistem 

informasi harus mampu mengolah data yang terkumpul menjadi informasi yang dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan. 

5. Meninjau dan menganalisis hasil pekerjaan terhadap indikator yang dicapai dan mencoba 

membandingkannya dengan kriteria dan standar yang ditetapkan. Hasil analisis ini penting karena digunakan 

sebagai dasar dan landasan untuk tindakan perbaikan. 

6. Melakukan tindakan korektif, apabila hasil analisis menunjukkan penyimpangan yang signifikan. 

Dalam proses konstruksi, setiap tahapan pekerjaan harus dilakukan secara sistematis sesuai dengan spesifikasi teknis 

dan persyaratan lain yang diberikan dalam dokumen pengadaan. Perbedaan prosedur, kualitas bahan dan kualifikasi 

personil dapat saling mempengaruhi pencapaian tujuan proyek. Oleh karena itu, penerapan QC dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi sangat penting agar tidak terjadi kegagalan konstruksi. Kegagalan konstruksi berarti kualitas proyek 

konstruksi yang direncanakan tidak terpenuhi. Oleh karena itu, sangat penting untuk menghindari kegagalan proyek 

konstruksi saat melaksanakan proyek konstruksi berkualitas tinggi. 

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan di proyek Sky House Alam Sutera di Tangerang. Proyek ini adalah bangunan tempat tinggal 43 

lantai. Langkah pertama dalam artikel ini adalah mengumpulkan literatur dan referensi lain yang relevan. Setelah itu, 

penulis mengumpulkan informasi dasar melalui observasi langsung dan wawancara. Sementara itu, informasi kedua 

diperoleh dengan mewawancarai quality control (kontraktor) yang meminta informasi tentang fakta-fakta terkait 

pelaksanaan proyek di lapangan. Sedangkan metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan 

dokumentasi, pengumpulan data di lapangan. Laporan dapat ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Apartement Sky House Alam Sutera Phase II merupakan salah satu proyek dari lima phase pembangunan apartemen 

yang dimiliki oleh PT.Risland. Main Contractor dari proyek ini adalah PT TOTALINDO EKA PERSADA, Tbk. 

Selama pelaksanaan pembangunan konstruksi di Indonesia banyak terjadi cacat konstruksi yang salah satunya 

disebabkan oleh hasil kegiatan konstruksi yang tidak memenuhi baku mutu yang ditetapkan. Dalam hal ini peran 

quality control konstruksi cukup penting untuk menjaga standar kualitas dan menentukan kualitas pekerjaan di 

lapangan. Salah satu tugas dari Qualiy Control ialah menguji kualiatas dari mutu beton. Pada saat pengecoran di 

lapangan terjadi seorang Quality control wajib mengecek mutu beton melalui slump dan test suhu. 

 

Gambar 1. Pengukuran Suhu Beton  
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Gambar 2. Pengukuran slump test 35 12±2    

Setelah pengukuran slump dan test lolos maka beton dinyatakan layak untuk digunakan. Untuk pengambilan benda 

uji berbentuk silinder untuk kuat tekan disesuaikan berdasarkan PBI 1971 (Lembaga Penjelidikan Masalah Bangunan, 

1971) yaitu TM 1, TM 2-5, TM 6-10, TM 11 dan kelipatan 10. Pengujian kuat tekan beton dilakukan di laboratorium 

dan di lapangan sesuai standar SNI 2847-2019 pada umur beton 7 hari dan 28 hari. Berdasarkan hasil uji lapangan 

dan laboratorium, kuat tekan beton lebih dari 80%. Bila mutu beton lebih dari 80%, berarti pekerjaan beton telah 

berhasil dilaksanakan dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

 

Gambar 3. Hasil uji kuat tekan beton 28 hari  

Selain mengenai beton seorang Quality Control juga harus memastikan bahwa jumlah, Panjang penyaluran/overlap, 

serta kuat Tarik dari besi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Standard Panjang penyaluran/overlap yang berlaku 

pada proyek bersumber dari SNI 2847:2019 (Badan Standardisasi Nasional, 2019) 
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Gambar 4 Ketentuan Ldb dan Ldt (Badan Standardisasi Nasional, 2019) 

 

Gambar 5 Uji tarik  

Tes tekuk adalah tes yang secara visual untuk mengetahui kualitas suatu material dan mengukur kekuatan dan 

elastisitas material di bawah beban menggunakan sampel standar ASTM E1901. (Maylano, Budiarto, & Sentosa, 

2022). 
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Gambar 6. Uji tekuk 1800  

Untuk ketentuan dari uji Tarik dan uji tekuk berdasarkan SNI 2052:2017  (Badan Standardisasi Nasional, 2017) 

 

Gambar 7 Ketentuan uji tarik dan uji tekuk (Badan Standardisasi Nasional, 2017)  

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pelaksanaan pengendalian mutu di lapangan diperoleh spesifikasi dengan uraian teknis, 

penyusunan rencana mutu sebagai acuan persyaratan mutu teknis yang harus dipenuhi. Semua pekerjaan dilakukan 

dengan menggunakan prosedur dan kontrol yang cukup ketat untuk mengontrol bahaya di lokasi dan memenuhi 

sasaran mutu, waktu, biaya, dan keselamatan kerja. 

Saran 

Untuk menjamin kualitas, pemenuhan target waktu harus dipantau secara intensif di setiap tahapan kerja yang 

ditetapkan untuk pemantauan. Dalam studi yang dilakukan untuk kontrol kualitas, hanya informasi yang diterima dari 

pihak kontraktor (penyedia layanan) dan beberapa referensi terkait yang digunakan. Studi lebih rinci diperlukan untuk 

mengamati dan mengevaluasi pemangku kepentingan yang relevan di kedua sisi. Setiap makalah diakhiri dengan 

kesimpulan yang merangkum baik hasil karya tulis maupun rekomendasi yang muncul dari penelitian. 
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